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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ada tidaknya pengaruh efektivitas penerapan 
Sistem Informasi Akuntansi, pemanfaatan dan kesesuaian tugas terhadap kinerja karyawan. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui kuisioner yang dibagikan kepada staff 
kantor PT SJA yang menggunakan sistem informasi akuntansi. Penentuan sampel menggunakan 
metode purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini ada sebanyak 80 responden. Hasil dari 
penelitian ini menyatakan bahwa efektivitas penerapan Sistem Informasi Akuntansi, pemanfaatan 
dan kesesuaian tugas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
sementara secara parsial penerapan Sistem Informasi Akuntansi dan kesesuaian tugas 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan sedangkan pemanfaatan tidak berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. 
 





 This study aims to analyze whether or not the influence of effectiveness implementation 
of accounting information system, utilization, and suitability of the tasks on employee 
performance. The data used in this study were obtained through questionnaires distributed to PT 
SJA office staff using accounting information system. Determination of sample using sampling 
purposive method. The sample in this study there were 80 respondents.The results of this study 
states that the effectiveness implementation of accounting information system, utilization and 
suitability of the tasks simultaneously significant effect on employee performance while partially 
effectiveness implementation of accounting information system and the suitability of the positive 
effect on employee performance, while utilization has no effect on employee performance. 
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1.1 Latar Belakang 
Kemajuan dan perkembangan teknologi di era globalisasi yang diiringi 
dengan perkembangan sistem informasi berbasis teknologi terjadi begitu pesat. Hal 
tersebut telah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penerapan sistem 
informasi akuntansi di dalam suatu organisasi. Sistem informasi dapat 
dimanfaatkan oleh banyak pihak untuk mencapai keunggulan perusahaan melalui 
kecepatan, fleksibilitas, integrasi, dan keakuratan informasi yang dihasilkan. 
Sistem informasi akuntansi mampu memberikan kesempatan bagi pebisnis untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengambilan keputusan sehingga 






Keberhasilan sebuah sistem dapat diukur dengan kinerja yang dicapai oleh 
seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas 
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau 
sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan disepakati bersama. 
Kinerja karyawan dapat didefinisikan sebagai kemampuam pegawai dalam 
melakukan suatu keahlian tertentu. Kinerja karyawan sangatlah perlu, sebab dengan 
kinerja ini akan diketahui seberapa jauh kemampuan pegawai dalam melaksanakan 
tugas yang dibebankan kepadanya. Untuk itu diperlukan penentuan kriteria yang 
jelas dan terukur serta ditetapkan secara bersama-sama yang dijadikan sebagai 
acuan. Agar kinerja karyawan di perusahaan dapat dioptimalkan, maka keefektifan 
sistem informasi sebagai sarana yang memfasilitasi harus terus dikembangkan.  
Berbagai masalah berkaitan dengan kinerja karyawan biasanya muncul 
atas dampak adanya penyesuaian atas sistem informasi berbasis teknologi yang 
berkembang pesat saat ini itulah yang mendasari bahwa  ini perlu dilakukan 
penelitian terhadap bagaimana kinerja karyawan PT. SJA yang dipengaruhi dengan 
adanya penerapan sistem informasi akuntansi, adanya pemanfaatan serta kesesuaian 
tugas teknologi. PT. SJA merupakan perusahaan yang bergerak sebagai distributor 
cat dan bidang kontruksi berletak di Jalan Jend A.Yani 14 Ulu Seberang Ulu II 
Palembang. PT. SJA telah menggunakan sistem informasi akuntansi yang baik 
tetapi setiap tahunnya perusahaan ini selalu melakukan pembaharuan sistem 
informasi akuntansi yang lama ke sistem informasi akuntansi yang baru walau 
sistem informasi akuntansi yang baru sedikit rumit dan sering menimbulkan 
kesulitan bagi karyawan yang menggunakan sistem tersebut misalnya terjadi 
kesalahan dalam penginputan data masukan maupun data keluaran seperti database 
yang error menghambat penginputan data kemudian membuat penginputan data 
menjadi manual sehingga memperlambat kinerja terhadap penjualan jadi 
mengurangi rata – rata penjualan per hariyang seharusnya per hari dapat menjual 
yang dapat dilihat dari penurunan omzet di PT. SJA pada 5 tahun terakhir pada 
Tabel 1.1. 
Tabel 1.1 






2013  Rp.8,867,772,955  23,18 % 
2014 Rp.8,601,534,689  22,49 % 
2015 Rp.6,765,837,000  17,68 % 
2016 Rp.7,563,727,999  19,78 % 
2017 Rp.6,453,857,000   16,87 % 
Jumlah Rp.38,252,729,643  100 % 










Tabel 1.1 menunjukkan penurunan omzet perusahaan yang disebabkan 
database yang error. Dalam satu bulan perusahaan mengalami error rata-rata 5 kali. 
Kerugian yang diakibatkan karena error satu kali sebesar 65 % (transaksi satu hari). 
Dalam satu hari perusahaan dapat melakukan 200 transaksi dengan sistem 
informasi akuntansi tetapi karena terjadi error pada database perusahaan hanya 
dapat melakukan 70 transaksi  secara manual, jadi perusahaan yang seharusnya 
dapat melakukan 5200 transaksi (26 hari x 200 transaksi) secara normal tanpa error 
tiap bulan pada database hanya dapat melakukan transaksi sebanyak 4550 di 
kenyataannya. Hal ini menunjukkan perusahaan telah mengalami kerugian rata – 













Per Hari 200 70 
(200−70)
200
𝑥 100%  65%  
Per Bulan 5.200 4.550 
(5.200−4.550)
5.200
𝑥 100%  12,5% 
Per Tahun 62.400 54.600  
(62.400−54.600)
62.400
𝑥 100%  12,5% 
Sumber : PT. SJA, 2018 
   
Penelitian ini mengacu dari penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 
Ocktotawwa (2015) yang meneliti Pengaruh Efektivitas Penerapan Sistem 
Informasi Akuntansi, Pemanfaatan, Kesesuaian Tugas, dan Keahlian Pemakai 
Komputer terhadap Kinerja Karyawan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi, pemanfaatan dan kesesuaian 
tugas dengan teknologi informasi memberikan pengaruh yang positif terhadap 
kinerja karyawan pada PT. PINDAD (PERSERO). Penelitian ini memiliki 
perbedaan pada variabel independen yaitu Keahlian Pemakai Komputer. Populasi 
dalam penelitian ini adalah 37 karyawan sebagai responden yang diperoleh 
dengan wawancara, kuesioner dan observasi langsung di PT. PINDAD 
(PERSERO). Hasilnya menunjukkan efektivitas sistem informasi akuntansi, 
pemanfaatan, kesesuaian tugas dengan teknologi informasi dan keahlian pemakai 
komputer memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Penulis juga melakukan perbedaan variabel dalam penelitian ini, 
peneliti terdahulu Novalia, Hidayat, dan Hariswanto (2014) menggunakan 
variabel motivasi terhadap kinerja individu dalam penelitiannnya. Sedangkan 
penelitian kedua yang dilakukan Indralesmana dan Suaryana (2014) penulis 
hanya menggunakan variabel penerapan sistem informasi akuntansi terhadap 
kinerja individu kemudian perbedaan dengan penelitian Astuti dan Dharmadiaksa 
(2014) pada tempat penelitian yang dilakukan di Koperasi Simpan Pinjam di 
Kabupaten Gianyar. Perbedaan selanjutnya dengan penelitian Ashianti  dan Fani 






perbedaan dengan penelitian Sartika, Sulastri, dan Harahap (2013) terdapat pada 
variabel yang diteliti dan tempat penelitian tersebut dilakukan. 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka penulis 
tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai kinerja karyawan ditinjau dari sistem 
informasi akuntansi yang akan mempengaruhi bagi penggunanya. Dari uraian di 
atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Efektivitas Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Pemanfaatan dan 
Kesesuaian Tugas terhadap Kinerja Karyawan pada PT. SJA”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan yang timbul dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Apakah terdapat pengaruh efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi 
terhadap kinerja karyawan ? 
2. Apakah terdapat pengaruh pemanfaatan teknologi terhadap kinerja karyawan ? 
3. Apakah terdapat pengaruh kesesuaian tugas-teknologi terhadap kinerja 
karyawan ? 
4. Apakah terdapat pengaruh efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi, 
pemanfaatan dan kesesuaian tugas terhadap kinerja karyawan? 
 
1.3 Ruang Lingkup Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas, maka ruang lingkup 
penelitian ini mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan dengan 
menguji efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi, pemanfaatan teknologi 
informasi dan kesesuaian tugas-teknologi yang ada di PT.SJA. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada maka tujuan dari penelitian 
ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi 
terhadap kinerja karyawan. 
2. Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan teknologi terhadap kinerja 
karyawan. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kesesuaian tugas teknologi terhadap kinerja 
karyawan. 
4. Untuk mengetahui pengaruh efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi, 
pemanfaatan dan kesesuaian tugas terhadap kinerja karyawan. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
1.  Teoritis 
1. Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi ilmu 
pengetahuan terutama yang berhubungan dengan displin ekonomi, 
khususnya ilmu akuntansi serta studi literature-literatur lainnya dengan 
keadaaan sesungguhnya yang ada di perusahaan. 
2. Penelitian ini merupakan sarana untuk menambah pengetahuan dan 
wawasan dalam memahami sistem informasi. 
2. Praktis 
1. Bagi Penulis 
Penelitian ini merupakan pengalaman berharga yang dapat menambah 









teori yang penulis peroleh di bangku kuliah dengan penerapan yang 
sebenarnya tentang seberapa besar efektivitas penerapan sistem informasi 
akuntansi, pemanfaatan teknologi, kesesuaian tugas mempengaruhi kinerja 
karyawan. 
2. Bagi Perusahaan 
Dapat menjadi salah satu pertimbangan dalam proses pengambilan 
keputusan khususnya untuk pimpinan perusahaan dan manajemen  
terutama terhadap aktivitas yang berkaitan dengan kinerja karyawan. 
 
 
II. LANDASAN TEORI 
 
2.1  Efektivitas Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 
Efektivitas menurut Susanto (2013, h.39) adalah sebagai berikut: “Efektivitas 
artinya informasi harus sesuai dan secara lengkap mendukung kebutuhan pemakai dalam 
mendukung proses bisnis dan tugas pengguna serta disajikan dalam waktu dan format 
yang tepat, konsisten dengan format sebelumnya sehingga mudah dimengerti.” 
Susanto (2013, h.72) juga menjelaskan sistem informasi akuntansi adalah sebagai 
berikut:  
“Sistem informasi akuntansi dapat didefinisikan sebagai kumpulan (integrasi) dari sub-
sub sistem/komponen baik fisik maupun non fisik yang saling berhubungan dan bekerja 
sama satu sama lain secara harmonis untuk mengolah data transaksi yang berkaitan 
dengan masalah keuangan menjadi informasi keuangan.”  
Berdasarkan penjelasan mengenai efektivitas dan sistem informasi akuntansi 
tersebut dapat disimpulkan bahwa efektivitas sistem informasi akuntansi adalah 
kumpulan (integrasi) dari sub-sub sistem/komponen baik fisik maupun non fisik yang 
saling berhubungan dan bekerja sama satu sama lain untuk menghasilkan sebuah 
informasi yang harus sesuai dan secara lengkap mendukung kebutuhan pemakai dalam 
mendukung proses bisnis dan tugas disajikan secara tepat waktu dan mudah dimengerti 
oleh para penggunanya. 
 
2.2  Pemanfaatan Teknologi Informasi 
Menurut Thompson et al. (1991) dalam Salamah (2012, h.33) menyatakan 
bahwa:  
“The utilization of information technology is a benefit that is expected by the 
users of information systems in performing their duties or conduct in using the technology 
at the time of doing the job.”  
Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa pemanfaatan teknologi informasi adalah 
manfaat yang diharapkan pengguna sistem informasi dalam menjalankan tugas atau 
perilaku mereka dalam menggunakan teknologi pada saat melakukan pekerjaan. 
 
2.3  Kesesuaian Tugas - Teknologi 
Menurut Jogiyanto (2008, h.493) “Kesesuaian tugas-teknologi (task-technology 
fit) didefinisikan sebagai suatu profil ideal yang dibentuk dari suatu kumpulan 
ketergantungan-ketergantungan tugas yang konsisten secara internal dengan elemen-











2.4  Kinerja Karyawan 
Menurut Moeheriono (2012, h.95) mendefinisikan kinerja sebagai berikut: 
“Kinerja atau performance merupakan gambaran tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 
program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi suatu 
organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi.” 
 
2.5 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, 
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Sumber : Peneliti, 2018 
 





Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari 
penelitian ini adalah : 
H1: : Terdapat pengaruh efektifitas penerapan sistem informasi akuntansi terhadap kinerja 
karyawan. 
H2 : Terdapat pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja karyawan. 
H3 : Terdapat pengaruh kesesuaian tugas teknologi terhadap kinerja karyawan. 
H4 : Terdapat pengaruh efektivitas penerapan sistem informasi  akuntansi, pemanfaatan 
























III. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Pada penelitian ini variabel yang diuji yaitu efektivitas 
penerapan Sistem Inforrmasi Akuntansi, pemanfaatan dan kesesuaian tugas 
terhadap kinerja karyawan. 
 
3.2  Objek dan Subjek Penelitian 
 Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah efektivitas 
penerapan Sistem Informasi Akuntansi, pemanfaatan dan kesesuaian tugas terhadap 
kinerja karyawan. 
 Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah PT.SJA yang 
bergerak di bidang Cat (paint) sebagai distributor yang memiliki kurang lebih 30 agen 
dan di bidang kontruksi  dan berletak di Jl. Jend A.Yani Seberang Ulu II Palembang. 
 
3.3 Teknik Pengambilan Sampel  
Populasi yang digunakan oleh penulis sebagai objek penelitian adalah seluruh 
karyawan PT. SJA  yang berjumlah 94 orang. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2014, h.82). Sampel dalam penelitian ini adalah 
karyawan PT.SJA yang menggunakan Sistem Informasi Akuntansi berjumlah 80 orang. 
. 
3.4 Jenis Data 
 Menurut Sugiyono (2014, h.137), sumber data berdasarkan cara memperolehnya 
terbagi menjadi 2, yaitu: 
1. Data Primer 
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data. 
2. Data Sekunder 
Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data , misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data primer karena 
penulis langsung melakukan pengumpulan data melalui angket/kuesioner kepada  
karyawan yang bersangkutan. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data  
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode survei dengan kuesioner. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2014, h.199).  
 Pada penelitian ini, kuisioner akan langsung diantarkan kepada sasaran responden 
ke lokasi penelitian yakni, karyawan PT. SJA. Kuesioner yang disebar berupa daftar 
pertanyaan maupun pernyataan tertulis kepada responden mengenai pengaruh efektivitas 
penerapan sistem informasi akuntansi, pemanfaatan dan kesesuaian tugas terhadap kinerja 








3.6 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model 
regresi linier berganda:  
1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
a.    Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur kevalidan data penelitian. Menurut 
Ghozali (2016, h.53) suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji 
validasi dilakukan dengan membandingkan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙dan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔. Untuk mengukur validitas 
dapat dilakukan dengan cara melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total 
skor konstruk atau variabel. Untuk menguji apakah masing – masing indikator valid atau 
tidak. Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat disimpulkan semua indikator valid. 
b.    Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah suatu angka indeks yang menunjukkan konsistensi suatu alat 
pengukur di dalam mengukur gejala yang sama. Makin kecil kesalahan pengukuran, maka 
makin reliable alat pengukur dan sebaliknya. Besar kecilnya kesalahan pengukuran dapat 
diketahui antara lain dari indeks korelasi antara hasil pengukuran pertama dan kedua. Uji 
ini digunakan untuk menguji seberapa konsisten satu atau seperangkat pengukuran 
mengukur suatu konsep yang diukur. Reliabilitas instrumen dilihat dari Cronbach Alpha. 
Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliable jika nilai Cronbach Alpha > 0,7. 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
a.    Uji Normalitas  
    Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui suatu populasi suatu data dapat dilakukan dengan analisis grafik. Salah satu 
cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat grafik histogram 
dan normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari data 
sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal. 
b.    Uji Linieritas  
Uji lineritas bertujuan untuk melihat apakah spesifikasi model yang digunakan 
sudah benar atau tidak. Apakah fungsi yang digunakan dalam suatu studi empiris 
sebaiknya berbentuk linear, kuadrat atau kubik. Dengan uji linearitas akan diperoleh 
informasi apakah model empiris sebaiknya linear, kuadrat atau kubik. Uji linearitas 
bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau 
tidak secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis 
korelasi atau regresi linear. 
c.   Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah variabel dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Uji Multikolinieritas dilakukan 
untuk mengukur seberapa erat hubungan variabel X1 dan X2 dengan variabel Y yang 
ditunjukan oleh nilai Tolerance dan VIF(Variance Inflating factor), dikatakan tidak terjadi 
problem multikolinieritas apabila nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. 
d. Uji Heteroskedastisitas   
Menurut Ghozali uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual atau pengamatan kepengamatan 
lain. Jika varian dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 









tidak terjadi heteroskedastisitas. Keputusan yaitu jika signifikan <0.05, maka H0 ditolak 
(ada heteroskedastisitas).Jika signifikan >0.05, maka H0 tidak ditolak (tidak ada 
heteroskedastisitas). 
 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji  F ( Secara Simultan) 
Uji seluruh koefisien regresi secara serempak/simultan sering disebut dengan uji 
model. Berdasarkan hipotesis penelitian dengan menggunakan program SPSS yaitu 
dengan melihat hasil F hitung dan F tabel. 
b. Uji T ( Secara Parsial ) 
Uji signifikan terhadap masing-masing koefisiean regresi diperlukan untuk 
mengetahui signifikan tidaknya pengaruh dari masing-masing variabel bebas (Xi) 
terhadap variabel terikat (Y). Berdasarkan hipotesis penelitian dengan menggunakan 
program SPSS yaitu dengan melihat hasil F hitung dan F tabel beserta nilai Signifikasi 
kurang dari 0,05. 
c. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi dilambangkan dengan R2 merupakan proporsi hubungan 
antara Y dengan X. Nilai koefisien determinasi adalah diantara 0 (nol) dan 1 (satu). 




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
4.1.1 Sejarah Perusahaan 
PT. SJA adalah perusahaan berbentuk Perseroan Terbatas yang pertama kali 
didirikan berdasarkan akte pendirian Notaris Juhaidi, SH.  No. 20 Tanggal 08 Maret 
2004, perusahaan ini merupakan kelanjutan atau peningkatan status dari CV. 
Sejahtera. Anggaran dasar PT. SJA telah mendapat pengesahan / persetujuan dari 
Menteri Kehakiman Republik Indonesia No. C-12962 HT.01.01.Th.2004 tanggal 24 
Mei 2004. PT. SJA secara umum bergerak sebagai distributor cat dan dibidang 
konstruksi, dengan kualifikasi yang dimiliki : M (Menengah) dan sebagian B 
(Besar), dalam bidang sipil, arsitektur, mekanikal, elektrikal dan tata lingkungan 
yang diterbitkan oleh Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi Nasional (LPJK). 
Pangsa pasar dalam kegiatan bisnis yang dilayaniterutama berasal dari : Proyek 
Pemerintah Pusat dan Daerah, Badan Usaha Milik Negara serta Badan Usaha Swasta 
Nasional maupun Swasta Asing. 
 
4.2  Hasil Pembahasan  
4.2.1  Uji Validitas dan Reabilitas 
1. Uji Validitas 
Uji validasi dilakukan dengan membandingkan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙dan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔. Untuk 
mengukur validitas dapat dilakukan dengan cara melakukan korelasi antar 
skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel.  
Untuk menguji apakah masing – masing indikator valid atau tidak. Jika 









 Hasil Uji Validitas 
Variabel  Item 
Uji Validitas 
Keputusan 
𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 r tabel 
X1 
X1.1 0,901 0,2199 Valid 
X1.2 0,820 0,2199 Valid 
X1.3 0,792 0,2199 Valid 
X1.4 0,825 0,2199 Valid 
X1.5 0,795 0,2199 Valid 
X1.6 0,786 0,2199 Valid 
X2 
X2.1 0,785 0,2199 Valid 
X2.2 0,811 0,2199 Valid 
X2.3 0,806 0,2199 Valid 
X2.4 0,857 0,2199 Valid 
X2.5 0,627 0,2199 Valid 
X3 
X3.1 0,791 0,2199 Valid 
X3.2 0,744 0,2199 Valid 
X3.3 0,757 0,2199 Valid 
X3.4 0,764 0,2199 Valid 
X3.5 0,789 0,2199 Valid 
X3.6 0,866 0,2199 Valid 
X3.7 0,841 0,2199 Valid 
X3.8 0,807 0,2199 Valid 
Y 
Y1.1 0,854 0,2199 Valid 
Y1.2 0,775 0,2199 Valid 
Y1.3 0,778 0,2199 Valid 
Y1.4 0,798 0,2199 Valid 
Y1.5 0,815 0,2199 Valid 
Y1.6 0,781 0,2199 Valid 
Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
2. Uji Reliabilitas 
Data Tingkat reliabel suatu variabel atau konstruk penelitian dapat dilihat 
dari hasil uji statistik Cronbach Alpha (α). Variabel atau konstuk 
dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,7. Semakin nilai 
alpahnya mendekati satu maka nilai reliabilitas datanya semakin 














Tabel 4.2  







X1 0,902 0,7 Reliabel 
X2 0,836 0,7 Reliabel 
X3 0,916 0,7 Reliabel 
Y 0,887 0,7 Reliabel 
Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  
Data Pengujian normalitas ini dilakukan dengan menggunakan One 
Sample Kolmogorof-Smirnov Test. Pengujian data berdistribusi normal jika 
nilai Asymp Sig (2-tailed) yang dihasilkan lebih besar dari nilai alpha yaitu 
sebesar 0,05 (5 %). Hasil pengujian normalitas data dapat dilihat pada tabel 
4.3 dibawah ini:  
Tabel 4.3 
Hasil Uji Normalitas 
Model Nilai Asymp.Sig.(2 tailed) Keputusan 
Residual 0,200 > 0,05 Normal 
Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
 
Dari tabel 4.3 terlihat bahwa nilai Asymp Sig lebih dari 0.05 , 
sehingga data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Pengujian 
pada SPSS dengan menggunakan Test for Linearity dengan pada taraf 
signifikansi 0,05. Tiga variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear 
bila signifikansi (Linearity) kurang dari 0,05. 
Tabel 4.4 





Y*X1 0,000 Linier 
Y*X2 0,000 Linier 
Y*X3 0,000 Linier 







Dari tabel 4.4 terlihat bahwa nilai signifikan kurang dari 0,05 maka dari itu 
ketiga variabel bebas dikatakan mempunyai hubungan yang linier terhadap 
variabel terikat. 
 
3.  Uji Multikolinearitas  
Bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas (Independen). Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Apabila nilai VIF 
lebih dari 10 dan nilai tolerance kurang dari 0,10 maka terjadi 
multikolinearitas, sebaliknya tidak terjadi multikolinearitas antara variabel 
apabila nilai VIF kurang dari 10 dan  nilai tolerance lebih dari 0,10. Hasil uji 
multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 4.5 dibawah ini : 
Tabel 4.5 









Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
 
Dari tabel 4.5 terlihat variabel efektivitas penerapan, pemanfaatan, dan 
kesesuian tugas memiliki nilai tolerance> 0.10 dan nilai VIF < 10, sehingga 
semua variabel bebastidak terdapat masalah multikolinieritas.  
 
4. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 
disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
homoskedastisitas atau tidak terjadi keteroskedastisitas. Keputusan yaitu jika 
signifikan <0.05, maka H0 ditolak (ada heteroskedastisitas).Jika signifikan 
>0.05, maka H0 tidak ditolak (tidak ada heteroskedastisitas). Hasil Uji 
heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 4.6 dibawah ini :  
Tabel 4.6 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Signifikan Keputusan 










X3 0,160 > 0,05 Tidak Terjadi 
Variabel Tolerance VIF Keputusan 
X1 0,214 4,666 Tidak Terjadi Multikolinieritas 
X2 0,240 4,163 Tidak Terjadi Multikolinieritas 










Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
 
Dari tabel 4.6 terlihat bahwa untuk semua variabel memiliki nilai 
signifikansi lebih dari 0.05, sehingga variabel efektivitas penerapan, 
pemanfaatan, dan kesesuaian tugas tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
 
 
4.2.3 Model Regresi Linier Berganda  
Setelah melihat hasil analisis deskriptif dari masing-masing variabel 
pembahasan selanjutnya adalah menginterpretasikan hasil uji analisi regresi 
linear berganda. Analisis ini digunakan untuk membuktikan hipotesis yang 
telah dibuat pada bagian awal. Pada sub bab ini, kita akan melihat pengaruh 
variabel-variabel terikat (dependent) yang digunakan dalam penelitian 
terhadap variabel bebasnya (independent), dimana berdasarkan perumusan 
yang dibuat uji regresi linear ini adalah : 
Y = a +b1X1 + b2X2+ b3X3 + e 
Y=  0,932 + 0,238X1 + 0,018X2 + 0,517X3 + e 
Berdasarkan persamaan diatas dapat diketahui bahwa koefisien regresi 
memiliki tanda positif, artinya semakin tinggi efektivitas penerapan Sistem 
Informasi Akuntasi, pemanfaatan dan kesesuaian tugas diprediksi akan 
meningkatkan kinerja karyawan pada PT. SJA.  
 
4.2.4 Uji Hipotesis 
1. Uji F (Uji Model) 
Uji F dilakukan untuk menguji apakah semua variabel independen secara 
simultan dapat mempengaruhi variabel dependen (model regresi fit) atau 
tidak. Semua variabel independen dapat dikatakan mempunyai pengaruh 
terhadap variabel dependen  apabila nilai signifikan F hitung < 0,05. Hasil uji 
F dapat dilihat pada tabel 4.7. 
Tabel 4.7 
 Hasil Uji F 
Model 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 Sig 
Regression 111,913 0,000 
  Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
 
Tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai signifikansi F hitung sebesar 0,000 
dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukan bahwa semua 
variabel independen mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel 











2. Uji t  
Pada penelitian ini uji t dilakukan untuk menentukan apakah kedua 
variabel independen mempunyai pengaruh terhadap satu variabel dependen. 
Kedua variabel independen mempunyai pengaruh terhadap satu variabel 
dependen jika nilai signifikan uji t kurang dari 0,05. Hasil regresi parsial 
dapat dilihat pada tabel 4.8 mengenai ketiga variabel independen terhadap 
kinerja karyawan di bawah ini. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji t 
Variabel t hitung Sig. 
Efektivitas Penerapan 
Sistem Informasi 
Akuntansi 2,241 0,028 
Pemanfaatan Teknologi 
Informasi 0,148 0,883 
Kesesuaian Tugas – 
Teknologi  5,729 0,000 
Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.8 efektivitas penerapan Sistem Informasi Akuntansi 
menunjukkan bahwa t hitung sebesar 2,241 > 1,664. Hal ini berarti t hitung > 
t tabel, jadi secara parsial variabel efektivitas penerapan sistem informasi 
akuntansi berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan pemanfaatan teknologi 
informasi menunjukkan bahwa t hitung sebesar 0,184 < 1,664. Hal ini berarti 
t hitung < t tabel, jadi secara parsial variabel pemanfaatan teknologi 
informasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan serta kesesuaian 
tugas - teknologi menunjukkan bahwa t hitung sebesar 5,729 > 1,664. Hal ini 
berarti t hitung > t tabel, jadi secara parsial variabel kesesuaian tugas - 
teknologi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
 
3. Uji R2 (Koefisien Determinasi)  
Pada penelitian ini koefisien determinasi berfungsi untuk menentukan 
seberapa besar pengaruh yang ditimbulkan variabel independen yaitu 
efektivitas penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X1), pemanfaatan (X2), 
kesesuaian tugas (X3) terhadap variabel dependen yaitu kinerja karyawan. 
Semakin besar koefisien determinasi menunjukkan semakin baik kemampuan 
variabel independen menerangkan variabel dependen. Hasil koefisien 
















 Hasil Uji R2 
R R Square Adjusted R Square 
0,903 0,815 0,808 
Sumber : Data primer diolah, 2017 
 
Dari tabel di atas diketahui sebesar 0,903 atau sebesar 90,3 persen 
korelasi dari nilai observasi dan nilai prediksi dari variabel dependen. 
Sedangkan R2 sendiri sebesar 0,815  yang artinya 81,5 persen kinerja 
karyawan dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen yaitu efektivitas 
penerapan Sistem Informasi Akuntansi, pemanfaatan teknologi informasi dan 
kesesuaian tugas – teknologi sedangkan sisanya yaitu (100% - 81,5% = 
18,5%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
Berdasarkan hasil pengujian diatas : 
1. Berdasarkan hasil dalam penelitian ini membuktikan bahwa efektivitas 
penerapan Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan PT. SJA bahwa naiknya kinerja karyawan disebabkan Sistem 
Informasi Akuntansi yang digunakan di PT. SJA memiliki respon yang sangat 
cepat, kualitas informasi yang dihasilkan mudah untuk dimengerti serta hasil 
output Sitem Informasi Akuntansi memberikan informasi yang lengkap bagi 
karyawan. 
2. Berdasarkan hasil dalam penelitian ini menyatakan bahwa pemanfaatan 
teknologi informasi tidak mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan PT. 
SJA. Hal ini terjadi disebabkan Teknologi Informasi yang ada tidak di 
manfaatkan secara maksimal seperti menggunakan kemampuan Teknologi 
Informasi dengan seadanya padahal kemampuan Teknologi Informasi yang 
ada sekarang lebih dapat meningkatkan  kinerja karyawan dalam perusahaan 
tersebut. 
3. Berdasarkan hasil dalam penelitian ini kesesuaian tugas - Teknologi terhadap 
kinerja karyawan berpengaruh bagi PT. SJA. Hal ini  berarti semakin sesuai 
tugas yang dikerjakan dengan kemampuan karyawan dan teknologi yang 

















5.1.   Kesimpulan 
Penelitian ini membuktikan ada tidaknya pengaruh efektivitas penerapan 
sistem informasi akuntansi, pemanfaatan teknologi informasi dan kesesuaian 
tugas – teknologi terhadap kinerja karyawan.Sampel penelitian yang 
digunakan adalah karyawan pada PT. SJA. 
Berdasarkan hasil pengujian dan analisis hasil penelitian maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Hasil pengujian secara parsial yang didapat dari uji t menunjukkan 
bahwa efektivitas penerapan Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  
2. Hasil pengujian secara parsial yang didapat dari uji t menunjukkan 
bahwa pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. 
3. Hasil pengujian secara parsial yang didapat dari uji t menunjukkan 
bahwa kesesuaian tugas – teknologi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan.  
 
5.2    Saran  
Saran yang dapat disampaikan berdasarkan dari hasil penelitian yang 
telah dilakukan sebagai berikut: 
1. Senantiasa mengevaluasi Sistem Informasi Akuntansi dan teknologi 
informasinya agar mudah untuk digunakan sesuai kebutuhan karyawan. 
Selain itu diperlukan untuk selalu mengadakan pelatihan dalam 
mengoperasikan Sistem Informasi Akuntansi agar karyawan dapat 
memahami dalam mengerjakan pekerjaannya.  
2. Bagi pimpinan perlu meningkatkan peran pemimpin dalam meningkatkan 
kinerja karyawan seperti member pengarahan dan menjelaskan pekerjaan 
apa yang harus dikerjakan oleh karyawannya  agar tujuan perusahaan 
dapat tercapai.  
3. Bagi perusahaan perlu memberikan motivasi yang lebih menjamin 
kepuasan kerja karyawan seperti menaikkan bonus yang didapat dari 
hasil kerja karyawan agar kinerja karyawan dapat mengalami 
peningkatan dan karyawan akan termotivasi untuk mengerjakan 
pekerjaannya dengan semaksimal mungkin. 
4. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan topik 
yang serupa sebaiknya mengembangkan model penelitian dengan 
menggunakan objek yang lebih luas dan teori-teori lain untuk 
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